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Radikalisme saat ini telah menjadi perhatian yang sangat penting, terutama
dalam konteks agama Islam. Salah satu tokoh yang sering kali dibicarakan
mengenai radikalisme Islam adalah Sayyid Qutb, seorang pemikir Islam dari Mesir
yang dikatakan telah menuangkan ide-ide radikalisme dalam berbagai karyanya,
termasuk dalam tafsir Al-Qur’an yang terkenal, yaitu Tafsir Fi Zhilalil Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam
mengenai pemikiran Sayyid Qutb serta implikasinya dalam permasalahan
radikalismeisme. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian
kualitatif dan analisis teks yang terdiri dari dua tahap utama: Pengumpulan Data
dan Analisis. Pada tahap Pengumpulan Data, sumber utama yang digunakan adalah
teks Fi Zhilalil Qur’an. Selain itu, data sekunder diperoleh dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya, artikel, buku, dan materi-materi lain yang relevan
mengenai Sayyid Sayyid Qutb dan konteks radikalismeisme. Tahap kedua, Analisis
Teks dan Analisis Isi, mencakup tinjauan kritis terhadap teks Fi Zilalil Qur’an
dengan menggunakan epistemologi tafsir untuk mengetahui sumber penafsiran Fi
Zilalil Qur’an.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan maka diperoleh hasil bahwa
dalam penafsiran Sayyid Qutb terhadap Q.S al-Maidah Ayat 44-47 yaitu,
"...Barangsiapa yang tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan
Allah, maka mereka adalah orang-orang yang kafir." lafal "man" 'siapa saja’
sebagai isim syarat dan jumlah syarat sesudahnya, yang menunjukkan
keberlakuannya melampaui batas-batas lingkungan dan kondisi, masa, dan tempat.
Hukumnya berlaku secara umum atas semua orang yang tidak memutuskan perkara

dengan apa yang diturunkan Allah, pada generasi kapan pun, dan dari bangsa
manapun, maka dia adalah kafir.

Adapun Implikasi penafsirannya Sayyid Qutb, memang disinyalir bisa
menjadi salah satu penyebab pemahaman radikalisme, karena Sayyid Sayyid Qutb
menafsirkan ayat itu untuk seluruh manusia yang ada dimuka bumi ini, apabila tidak
memakai hukum Allah, maka orang itu kafir, seperti seorang penguasa jika
menghukumi dengan selain hukum syara’ maka ia telah kafir, rakyatnya juga kafir,
baik yang patuh kepadanya maupun yang tidak, sehingga orang yang berpatokan
atau bersumber dengan ayat ini akan mudah sekali dalam mengkafirkan orang lain.

vi



